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INTISARI

Rabies adalah penyakit infeksi akut susunan saraf pusat, otak, dan sumsum
tulang belakang pada manusia dan mamalia yang berakibat fatal. Nama lain dari
rabies ialah hydrophobia, la rage (Perancis), la rabbia (Italia), la rabia (Spanyol), die
tollwut (Jerman) dan di Indonesia sendiri dikenal sebagai penyakit anjing gila.
Penyakit ini disebabkan oleh virus rabies yang termasuk genus Lyssa-virus, famili
Rhabdoviridae dan menginfeksi manusia melalui sekret yang terinfeksi pada gigitan
binatang. Infeksi virus rabies dapat ditemukan pada semua golongan umur dan jenis
kelamin, dengan masa inkubasi bervariasi antara 2 minggu sampai 2 tahun dan lama
kesakitan (duration of illness) relatif pendek. Virus ini merupakan penyakit
neurologik penyebab kematian pada binatang dan manusia.

Metode dari penelitian ini adalah observasional secara deskriptif dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional yang dimaksudkan untuk menganalisis
hubungan pengetahuan masyarakat tentang rabies dengan angka kejadian rabies di
kota Palangka Raya Propinsi Kalimantan Tengah. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 50 subyek yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa angka kejadian rabies yang tinggi
ternyata bukan akibat pengetahuan masyarakat yang kurang, tetapi karena perilaku
masyarakat yang tidak memelihara anjing dengan benar dan juga karena tingginya
tingkat kepadatan populasi anjing di Kota Palangka Raya. Hal ini dibuktikan dengan
pengetahuan baik sebanyak 27 responden (54%), berpengetahuan cukup sebanyak 15
responden (30%) dan berpengetahuan kurang sebanyak 8 responden (16%),
sedangkan angka kejadian penyakit rabies pada tahun 2006 sebesar 324 kasus.
Dimana dari 324 kasus gigitan terdapat 21 yang positif dan terdapat satu orang yang
meninggal.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah angka kejadian rabies yang tinggi
ternyata bukan akibat pengetahuan masyarakat yang kurang, tetapi karena perilaku
masyarakat yang tidak memelihara anjing dengan benar dan juga karena tingginya
tingkat kepadatan populasi anjing di Kota Palangka Raya.
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ABSTRACT

Rabies is acute infection disease in the central nerves, brain, bone marrow on
humans and mammals which has fatal consequences. Other terms appeared from
rabies are hydrophobia, la rage (Prancis), rabbia (ltalia), la rabia (Spanyol), die
tollwut (Jerman),and in Indonesia itself we called it as ‘anjing gila'. This kind of
disease is being caused by rabies virus includes in genus Lyssa-virus, family
Rhabdoviridae and infected humans through saliva that has been contaminated with
virus and being transferred to humans. Rabies virus infection can be found in all kind
of ages, sexes, with the range of incubation varies between 2 weeks to 2 years and
duration of illness relatively short. This kind of virus is a neurological causes of
human deaths and animals.

The method of researching is descriptively observational with cross-sectional
approaches which the objective is analyze the relational knowledge of society about
rabies with number of rabies accident noted in Palangka Raya Central Kalimantan
Provinces. Number of respondents is 50 subjects which fulfilled inclusion and
exclusion criteria.

The result of this research showed that incidence of rabies cases is actually
not because of the lack of knowledge by the society, but it’s because the improper
ways to raise and keep a dog and also directly influenced by the high density of dog's
population in Palangka Raya. This is proved by 27% of good knowledge respondents
(54%), 15 respondents have moderate knowledge (30%) , and 8 respondents have less
knowledge (16%), with the 324 cases of rabies in 2006 which caused 21 positive
cases and one died.

Thus, based on those researches, the main cause of the incidence high number
of rabies cases is improper ways of treating dogs done by human and by the high
density of dog's population in Palangka Raya.
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